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Khutbah Mendidik Anak 

هه فَقَضَاه* وحََكَمَ  رَ الحفَناَءَ عََلَ خَلحقه هه وَارحتضََاه* وَقدَذ سه فَح َقَاءَ لِه تاَرَ الْح هي اخح ِ الَّذ مَحدُ لِلّه َ كُُلً الَْح ضَاه* وَيسََّذ مح
َ
ه فأَ لِه مح بهعَدح همَا  فهيهه ل

حمَوحتَ عََلَ  رحضَاه* وحََتمََ ال
َ
يتَهه* خُلهقَ لَُِ فَأ قحضه

َ
نحهُ سَابهقاً فِه أ لًا مه يف* عَدح ه يِ وَالشَّذ نهـ هلدذ َابَ مَآلاً ل عهيف* وجََعَلَ التُّر الحقَوهيِ وَالضذ

ئلَوُن* عَلُ وهَُمح يسُح ا يَفح ئلَُ عَمذ ماً بهمَا يََحهَلوُن* لَا يسُح
لح يطُ عه حمُحه يذتهه*فَهُوَ ال قاً فِه برَه َدُهُ عََلَ  وَوعَحداً صَاده حْح

َ
وه الحقَضَ أ

اءه وَمُرِه*  حُلح
هلح  فهيقَ ل لُُِ التذوح

َ
أ سح

َ
يله عَطَائههه وَبهرِه* وَأ نح جَزه يدُهُ مه تََه سح

َ
ه* وَأ ه الحقَدَره وَشََِ كُرُهُ عََلَ خَيْح شح

َ
 إهلَِ إهلاذ اللُ وَأ

لاذ
َ
هَدُ أ شح

َ
رهه * وَأ

هشُكح ياَمه ب  قه
يكَ لَِ* شَهَادَةً مُطَهذ  دَهُ لَا شََه ي وحَح تاَبٍ مُضه رحسَلهَُ بهكه

َ
نذ محمداً عَبحدُهُ وَرسَُولُِ* أ

َ
هَدُ أ شح

َ
مه التذلََق* وَأ َوح خَرَةً لِه نَ الِفَِاق* مُدذ  رَةً مه

ه  حوَالده همَنح تاَبَعَهُ كََل * وَكََنَ ل ّ نََفِه * فدََعََ إهلََ الِدينه الْح ّ بِه
َ
* وجََنَانٍ أ ّ هسَانٍ عَرَبِه * وَل ّ ع وخَُلقٍُ رضَِه همَنح ناَزعََهُ قاَمه * وَل ّ فَِه * الْح ِ فِه َ حمَشَّح اً بهال

ّ* صَلَّذ الُل وسََلذمَ عََلَ  حوَفِه هه ال اَزَ وعَحده قَ لَُِ إهنْح * وحََقذ ّ فَِه هه الْح فه نهَُ الُل تَعَالََ بهلطُح رحرَمه حَتَّذ مَكذ
َ
ه أ دٍ وعَََلَ ِلِه ناَ مُحمَذ رحرَمه  سَيدِه

َ
هِ  ٍٍ ِ 

* ّ  صَفِه

نَ اهتذقُوحااَ  لهمُوح حمُسح هَا ال ابَعحدُ: فَياَ ايَر لهمُوحنَ   الَل حَقذ تُقَاتههه  مذ تُنذ اهلاذ وَانَحتُم مُسح  .وَلَا تَمُوح

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

تَُّحعََهُ إهنذ الَل سَائهلٌ كُُذ رَاعٍ عَنح مَا  هكَ اسح ظَ ذَل حتههه حَفه له بيَ
هح
َ
ٍَ الرذجُلَ عَنح أ أَ مح ضَيذعَ؟ حَتَّذ يسَح

َ
أ  

Sungguh Allah جل جلاله akan menanyakan kepada setiap pemimpin atas apa yang ia pimpin. 

Apakah ia menjaga amanatnya itu ataukah menyia-nyiakannya? Bahkan seorang lelaki 

akan ditanya mengenai tanggungjawab atas keluarganya. (HR Abu Nuaim) 

Anak-anak kita merupakan amanat Allah جل جلاله yang harus kita tunaikan hak-haknya. Wajib 

hukumnya mencukupi nafkah mereka walaupun kita sudah berpisah dengan pasangan 

kita. Wajib pula mendidik mereka dengan ajaran Islam sejak kecil, agar mereka tumbuh 

menjadi anak-anak yang shalihin dan shalihat, yang menjadi sumber kebahagiaan kita 

di dunia dan di akhirat.  

Anak yang saleh merupakan investasi dunia dan akhirat kita. Di dunia anak yang saleh 

akan menjadi anak yang berbakti sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan hidup 

orang tua saat memerlukan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:  

لَادَكُمح إهنذ  وح
َ
وَالهُُمح لكَُمح إهذَ أ مح

َ
كُورَ، فَهُمح وَأ همَنح يشََاءُ الَّر همَنح يشََاءُ إهناَثاً، وَيَهَبُ ل ، يَهَبُ ل ه لكَُمح بةَُ الِلّذ تُمح إهلَِحهَاهه تَجح  ا احح

Anak-anak kalian merupakan pemberian Allah bagi kalian. Allah memberikan anak 

perempuan kepada yang dikehendaki, dan memberikan anak laki-laki kepada yang 

dikehendaki. Mereka adalah harta kalian, ketika kalian membutuhkannya. (HR Al-

Hakim) 

Setelah wafat, doa dan istigfar dari anak yang saleh akan menjadi penyelamat kita dalam 

menghadapi alam kubur. Bahkan istigfar mereka akan menjadi bekal kebaikan yang 

besar kelak pada hari Kiamat. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda:  

ياَمَةه  قه
مَ الح حبَعُ الرذجُلَ يوَح سََناَته نَ مه يتَ ٍُ الْح ثاَ مح

َ
كَ لكََ أ فَاره وَلَده تهغح : بهاسح

ٍُ نَّذ هَذَا؟! فَيقَُا
َ
: أ ٍُ ، فَيقَُو هٍ باَ ه

 الْح
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Seorang lelaki Pada Hari Kiamat diberikan pahala kebaikan-kebaikan yang besar 

seperti gunung-gunung. Maka ia berkata, “Dari manakah ini?” Maka ia dijawab, “Ini 

berkat istigfar yang dipanjatkan anakmu untukmu.” (HR Thabrani) 

Maka marilah didik anak-anak kita untuk menjadi anak yang saleh. Ajarkan anak-anak 

untuk selalu berbuat baik, maka setiap kali mereka melakukan kebaikan, kita akan 

mendapatkan pahala yang sama tanpa mengurangi pahalanya. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda:  

ذٍ مَنح  لههه عََلَ دَ ره فاَعه
جح

َ
ثحلُ أ ٍ فلَهَُ مه خَيْح  

Siapa yang memberi petunjuk kepada kebajikan, maka ia akan mendapatkan pahala 

yang sama dengan orang yang melakukannya. (HR Muslim) 

Ajarkan anak-anak kita untuk membaca Al-Quran, ajarkan pula untuk mengamalkan 

kandungan Al-Quran, dengan demikian kita akan mendapatkan kehormatan yang besar 

kelak di Hari Kiamat. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda:  

 
َ
لَ بهمَا فهيهه مَنح قرََأ كَمَهُ وعََمه حح

َ
ِنَ فَأ لحبسََ الُل الحقُرح

َ
نح هَذَا الحقَمَره أ سَنُ مه حح

َ
ياَمَةه تاَجًا ضَوحءُهُ أ قه

مَ الح يحهه يوَح َ  وَالده

Siapa yang membaca Al-Quran, dan menyempurnakannya, serta mengamalkan isi 

kandungannya. Maka Allah akan memakaikan kedua orang tuanya pada Hari Kiamat 

mahkota yang cahayanya lebih indah dari Bulan ini. (HR Thabrani) 

Ajarkan anak-anak kita untuk mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta mencintai orang-

orang saleh. Jangan biarkan anak-anak kita memiliki idola kecuali Rasulullah صلى الله عليه وسلم dan 

orang-orang saleh, jangan biarkan anak-anak kita mengidolakan tokoh-tokoh fasik yang 

jauh dari Allah, sebab setiap orang akan dikumpulkan bersama yang ia cintai kelak di 

Akhirat.  

Ajarkan anak-anak kita untuk terbiasa melakukan ibadah semenjak dini. Ajarkan 

mereka bacaan-bacaan shalat, latih mereka untuk berpuasa, dan berilah mereka petunjuk 

apa yang boleh dan tidak boleh dalam agama, agar ajaran Islam meresap dalam hati 

mereka semenjak dini. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda:  

لَا مُرُوا  وح
َ
حنَهُمح أ ٍ وَفرَِقُوا بيَ

بحناَءُ عَشَّح
َ
بُوهُمح عَليَحهَا، وهَُمح أ ه نهيَن، وَاضْح بحناَءُ سَبحعه سه

َ
لََةه وهَُمح أ عه  دَكُمح بهالصذ حمَضَاجه  فِه ال

Perintahkan anak-anak kita untuk melaksanakan shalat saat mereka berusia tujuh 

tahun, dan hukum mereka dengan pukulan jika meninggalkan shalat saat mereka 

berusia sepuluh tahun. Serta pisahkanlah tempat tidur mereka. (HR Abu Dawud) 

Dan yang paling penting, didiklah mereka untuk menjaga adab Islam dalam segala 

perbuatan mereka. Ajarkan mereka adab makan dan doanya, adab tidur, adab berbicara, 

serta akhhlak-akhlak yang mulia. Ketahuilah bahwa pemberian orang tua yang paling 

berharga bagi anaknya bukanlah mainan yang banyak, bukan Handphone yang mahal, 

kendaraan yang mewah atau pakaian yang indah. Pemberian orang tua yang paling 

berharga adalah mengajarkan adab yang baik kepada anaknya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

دَبٍ حَسَنٍ نََلََ مَا 
َ
نح أ فحضَلَ مه

َ
نح نََحلٍ أ ا مه ٌ وَلَدً وَالده  

Tidaklah seorang ayah memberikan pemberian yang lebih utama kepada anaknya 

melebihi mengajarkan adab yang baik. (HR Turmudzi) 
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Jagalah pergaulan anak-anak kita,  jangan biarkan mereka terjerumus dalam pergaulan 

yang tidak baik. Sebab pergaulan sangat menentukan baik dan buruknya agama anak 

kita. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

حمَرحءُ  ينه عََلَ ال هلح خَله ده حَدُكُمح مَنح يَُُال
َ
، فلَحينَحظُرح أ يلههه  

Manusia akan mengikuti cara beragama sahabatnya. Maka hendaknya setiap kalian 

memperhatikan siapa yang ia jadikan sahabat. (HR Ahmad) 

Maasyiral Muslimin Rahimakumullah 

Di masa kini, banyak orang tua lalai mendidik anak-anaknya. Banyak orang tua 

membebaskan anak-anak yang masih kecil untuk menonton HP berjam-jam tanpa peduli 

apa yang dilihat anaknya, bisa jadi mereka melihat hal-hal yang dapat merusak akhlak 

dan perilakunya. Banyak orang tua yang tanpa sadar menanamkan cinta dunia kepada 

anak-anak mereka dan mengabaikan ajaran agama. Mereka rela menjual tanah dan 

sawah untuk menyekolahkan anak-anaknya setinggi langit agar mendapatkan gaji dan 

jabatan tinggi, namun lupa mengajarkan anak-anaknya ilmu agama, lupa 

mengajarkannya untuk membaca Al-Quran, lupa mengajarkannya tentang agama Islam. 

Sehingga tidak sedikit orang yang memiliki gelar tinggi, namun masih terbata-bata 

dalam membaca Al-Quran, bahkan tidak tahu apa saja rukun Islam dan rukun Iman, dan 

tidak mengenal sejarah Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Tidak sedikit pula orang tua yang 

membiarkan anaknya bergaul dengan lawan jenis dengan bebasnya, bahkan terkadang 

membiarkan anaknnya pergi berdua bersama pasangan yang belum halal. La haula wala 

quwwata Illa Billah. 

Hati-Hati saudara, siapa saja orang tua yang menyia-nyiakan tanggungjawabnya untuk 

merawat anak-anaknya, tidak mau memberi nafkah anak-anaknya, atau tidak 

memberikan pendidikan agama kepada anak-anaknya, tidak berusaha menjadikan anak-

anaknya menjadi anak-anak yang saleh dan salehah, maka sungguh surga diharamkan 

baginya pada Hari Kiamat. Sebab anak adalah amanat Allah yang akan dimintai 

pertanggungjawabannya kelak di akhirat. Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda : 

نح عَبحدٍ  تَُّحعََهُ مَا مه نَذةه اسح ةََ الْح دح رَائِه يحَةٍ، إهلاذ لمَح يََه هَا بهنصَه يذةً، فلَمَح يََطُح الُل رَعه  

Tiada seorang hamba yang Allah jadikan pemimpin atas suatu kaum, namun tidak 

menjaganya dengan menghendaki kebaikan mereka, kecuali ia tidak akan mencium 

aroma surga. (HR Bukhari)  

Maka, marilah kita tunaikan kewajiban kita kepada anak-anak kita dengan menjaga 

akhlak anak-anak kita, mendidik mereka untuk  mencintai kebaikan dan melakukannya 

serta membenci keburukan dan menghindarinya. Dengan demikian, insya Allah anak-

anak kita akan menjadi anak-anak yang shalihin dan shalihat, yang membuat kita 

bahagia di dunia dan di akhirat. Aamiin ya robbal alamiin.  

عُوذُ بهالله إهنذ 
َ
فَهُ لَافهظ* أ قُ وصَح ره

تَغح مُ مَنح لَا يسَح ظ* كَُلَ لََ مَا وَعَظَ بههه وَاعه وح
َ
* وَأ ظَهُ حَافهظح لََّ مَا حَفه حح

َ
يمه أ يحطَانه الرذجه نَ الشذ   * مه

ينَ ِمَنُوا  ه هَا الَّذ ير
َ
َ قُوا ﴿ياَأ دَادٌ لَا يَعحصُونَ الِلّذ لََظٌ شه هجَارَةُ عَليَحهَا مَلََئهكَةٌ غه لهيكُمح ناَرًا وَقُودُهَا الِذاسُ وَالْح هح

َ
نحفُسَكُمح وَأ

َ
 أ

عَلوُنَ مَا يؤُحمَرُونَ ﴾ مَرَهُمح وَيفَح
َ
 مَا أ
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ِنه  ح وَلكَُمح فِه الحقُرح تَغح  باَركََ الُل لِه سح
َ
ٍُ قوَحلِه هَذَا وَأ قوُح

َ
، أ يحمه كَه

ره الْح
حلآياَته وَالَِّكح نَ ا ح وَإهيذاكُمح بهمَا فهيحهه مه ، وَنفََعَنِه يحمه رُ الَل فه الحعَظه

رُوحه إهنذهُ هُوَ الح  فه تَغح ينح فاَسح لهمه حمُسح يحعه ال مَه يحكُمح وَلْه ه هوَالده يذ وَل َ هوَالده ح وَلكَُمح وَل يحم لِه يحمالحعَظه حرحَه  غَفُوحرُ ال

 الْطبة الثانية

ه  يحكَ لَُِ إهرحغََماً ل دَهُ لَا شََه  إهلََِ إهلاذ الُل وحَح
لاذ
َ
هَدُ أ شح

َ
مَر* وَأ

َ
اً كَمَا أ ً كَثهيْح ه حَْحدا مَحدُ لِلّه نذ سَيدَِناَ الَْح

َ
هَدُ أ شح

َ
فَرَ* وَأ ََ مَنح جَحَدَ بههه وَ

داً عَ  لَاناَ مُحمَذ ناَ وَنبَهينِاَ وَمَ وَنبَهيذناَ وَمَوح لَََئهقه وَالحبشَََّ* الَلذهُمذ صَلِ وسََلمِح وَباَرهكح عََلَ سَيدِه
لُُِ سَيدُِ الْح لَاناَبحدُهُ وَرسَُوح ه  وح دٍ وعَََلَ ِلِه مُحمَذ

حَابههه مَصَابهيححه الحغُرَر صح
َ
 *وَأ

باَدَ  وىَ الله* عه يكُمح وَنَفحسيح بهتقَح وحصه
ُ
ا بَعحدُ: أ مذ

َ
ا نَهَاكُمح أ بَََ* وَانحتَهُوا عَمذ هٍ الْح وه وَفضُُوح

مَاعه اللذغح نح سه الله اهتذقُوا الَل تَعَالََ مه
حمُسَبِحَةه  ه* وَثَنَّذ بهمَلََئهكَتههه ال سه  فهيحهه بهنفَح

َ
رٍ بدََأ مح

َ
مح بهأ

َُ مَرَ
َ
نذ الَل أ

َ
ثَ بهكُمح  عَنحهُ وَزجََر* وَاعحلمَُوحا أ

ه* وَثلَذ سه حمُؤح  بهقُدح هَا ال ير
َ
نَ أ نُوح مه

 ِ نَ عََلَ الِذبه رَا* إهنذ الَل وَمَلََئهكَتهَُ يصَُلروح اً وَِمه ٍَ تَعَالََ مُُحبَه ه* فَقَا حسه نِهه وَإهن يذةه جه نح برَه يحنَ ِمَنُوحا صَلروحا عَليَحهه وَ مه ه هَا الَّذ ا  ياَ ِير سَلمُِوح
لهيحماً* الَلّهُمذ صَلِ وسََلمِح  هٍ مُحَ  تسَح ه وعَََلَ ِ رَتَينح جح هه

ح به ال ه وصََاحه رََمَينح دٍ إهمَامه الْح لَاناَ مُحمَذ ناَ وَنبَهينِاَ وَمَوح هَا وَباَرهكح عََلَ سَيدِه ير
َ
د* فَياَ أ مذ

لهيحماً* الَلّهُمذ صَلِ وسََلمِح وَباَ نحهُ شَفَاعَةً صَلروحا عَليَحهه وسََلمُِوحا تسَح نَ مه اجُوح به الرذ
د* نوُحره الحقَلح لَاناَ مُحمَذ ناَ وَنبَهينِاَ وَمَوح رهكح عََلَ سَيدِه

ه صَلروحا عَليَحهه وسََلمُِ  ياَ جَََالِه نَ إهلََ رُؤح تاَقُوح حمُشح هَا ال ير
َ
د* فَياَ أ هٍ مُحمَذ ه وعَََلَ ِ ةه الحعَينح َ وَقرُذ ِ الرذحْح لهيحماً* الَلّهُمذ صَلِ عََلَ نبَه ة* وحا تسَح

حَابههه وَمَنح نصَََ  صح
َ
ه وَأ ه* وعَََلَ ِلِه صَاهُ كهتاَبكَُ وضََمذ حح

َ
لحمُكَ وَأ حَاطَ بههه عه

َ
ة* عَدَدَ مَا أ مذ

ُ حِ يحعه ا نحهُمح وشََفه ة* خُصُوحصاً مه مذ ح كُُِ مُهه هُ فِه
رٍ الصِدِ  بِه بكَح

َ
ناَ أ َ سَيدِه نهينح مه حمُؤح ه ال يْح مه

َ
يحق* أ له الحعَره صح

َ حِ ناَ ذهي ا َ سَيدِه نهينح مه حمُؤح ه ال يْح مه
َ
وَاب* أ قه بهالصذ وذاب* الَِذاطه

َ حِ اههده ا يحق* وعَََلَ الزذ
ان* وَ  نه عَفذ

ناَ عُثحمَانَ بح َ سَيدِه نهينح مه حمُؤح ه ال يْح مه
َ
ِن* أ عه الحقُرح اب* وعَََلَ جَامه طَذ نه الْح

بِه حَفحصٍ عُمَرَ بح
َ
 أ

َ
سَده الله الحغَالهب* أ

َ
ه مه عََلَ أ يْح

ح عَ  بِه
َ
سََنه وَأ دٍ الْح بِه مُحمَذ

َ
نه أ

يدَِيح يحهه السذ بِه طَالهب* وعَََلَ وَلَدَ
َ
نه أ

ِ بح ناَ عََله َ سَيدِه نهينح مه حمُؤح مَا اال مِهه
ُ
* وعَََلَ أ سَُينح هٍ بحده الله الْح َتُوح رَاءه الْح لزذهح

ه عه  مَينح حمُعَظذ يحهه ال له بهنحته الرذسُوحٍ* وعَََلَ عَمذ
هبِح الحفَضح ح عَمَارَةَ حَْحزَةَ وَأ بِه

َ
رحجَاس* أ

َ حِ نسَه وَا َ نَ الدح نه مه
رَيح حمُطَهذ نحدَ الله وَالِذاس* ال

 َ جَرَة* طَلححَةَ الحفَيذاضه وَالْح يحنَ باَيَعُوحهُ تََحتَ الشذ ه ة* الََّّ َ حمُبشََّذ ةه ال يذةه الحعَشَََّ بَيْح الحعَبذاس* وعَََلَ بقَه ح وَارهي الزر يحده * وسََعحده ال هُدَى وسََعه
وَانُ الله تَعَالََ عَليَح  اههر* رهضح اههده الزذ ح عُبيَحدَةَ الزذ بِه

َ
اكهر* وَأ ِ الشذ كِه َنه الزذ * وَعَبحده الرذحْح يَْح مه الِديحنالْح َ إهلََ يوَح َعهينح جَح

َ
مح أ   *هه

ناَته وَ  مه حمُؤح َ وَال نهينح مه هلحمُؤح رح ل عَوَات* ياَ الَلذهُمذ اغحفه يحبُ الدذ يحبٌ مُُه * رَبذناَ إهنذكَ قرَه وَاته مح
َ حِ نحهُمح وَا ياَءه مه حح

َ حِ لهمَاته ا حمُسح َ وَال ينح لهمه حمُسح ال
ح  لََمَ وَال هسح

زذ الْح عه
َ
* الَلذهُمذ أ هينح احْه رححَمَ الرذ

َ
َتهكَ ياَ أ ات* بهرحَْح مذ حمُهه َ ال اَجَاته ياَ كََفِه َ الْح لهمه قاَضِه عَةَ مُسح حمُبحتدَه هٍ الحكَفَرَةَ وَال ذُ  ين* وَاخح

* الَلّهُمَّ  ياَرهَُمح * الَلّهُمذ دَمِرح ده * الَلذهُمذ  مَزِقح جََحعَهُمح * الَلّهُمذ شَتتِح شَمحلهَُمح هَينح ه
حمُشَّح حٍ مَنح وَال ذُ د* وَاخح يحنَ مُحمَذ انحصُح مَنح نصَََ ده

عَله ا د* وَاجح يحنَ مُحمَذ ٍَ ده لََ خَذَ َ وَالسذ تبُه اللذهُمذ السِتُّح * وَاكح ينح لهمه حمُسح انه ال َ مَئهنذةً وسََائهرَ بلُدح نةًَ مُطح هه ِمه تَناَ هَذه َ افهيَةَ مَةَ وَالحعَ للّهُمذ بلَدح
نح  رهكَ وجََوِكَ مه

يحن* فِه برَِكَ وَبََح حمُسَافهره اجه وَالحغُزَاةه وَال جُذ كَ الْح نَ  عَليَحنَا وعَََلَ عَبهيحده مه حمُؤح َ وَال نهينح مه هلحمُؤح رح ل * وَاغحفه َعهينح جَح
َ
دٍ أ ةه مُحمَذ مذ

ُ
اته أ

طَ وَالحغَلََ  * الَلذهُمذ ارحفَعح عَنذا الحقَحح هينح احْه رححَمه الرذ
َ
َتهكَ ياَ أ * بهرحَْح وَاته مح

َ حِ نحهُمح وَا ياَءه مه حح
َ حِ نح ا

َ
حوَباَءَ وسََائهرَ أ َ وَال ََ فه

وَحرَ وَالح اعه وَ ءَ وَالْح
 َ ينح اغه ةً* الَلذهُمذ ادحفَعح عَنذا شََذ الطذ َ عََمذ ينح لهمه حمُسح انه ال َ نح بلُدح ةً وَمه ناَ خَاصذ نح بلََده * مه َلََءه نَ بهمَا الْح

يح حمُعحتدَه َ وَال ينح همه ال َ وَالظذ ينح َاغه وَالْح
فٍ وعَََفهيةَ ح لطُح لٍ فِه جِه  َ لًَ غَيْح ئحتَ* عََجه يحفَ شه ََ ئحتَ وَ ناَ شه قه * الَلّهُمذ اسح ينح نَ الحقَانهطه َةَ وَلَا تََحعَلحناَ مه ناَ الحغَيحثَ وَالرذحْح قه * الَلّهُمذ اسح

ناَ بهال
خُذح

ح
َةَ وَلَا تأَ ناَ الحغَيحثَ وَالرذحْح قه * الَلّهُمذ اسح ينح هسه نَ الآي َةَ وَلَا تََحعَلحناَ مه نَ الحغَيحثَ وَالرذحْح قه * اللّهُمذ اسح ثحنَ سِنهينح غه

َ
رححَمَ ا ا وَأ

َ
ا ياَ أ

باَدَ الل* }إهنذ  رَةه حَسَنةًَ وَقهناَ عَذَابَ الِذار* عه خه
نحياَ حَسَنةًَ وَفِه الآح * رَبذناَ ِتهناَ فِه الدر هينح سَانه وَ لرَاحْه هحح

هٍ وَالْح مُرُ بهالحعَدح
ح
َ يأَ إهيتاَءه الِلّذ
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ح  شَاءه وَال بََ وَينَحهََ عَنه الحفَحح كُرُوا ذهي الحقُرح * وَاشح كُمح كُرح يحم يذَح رُونَ{ وَاذحكُرُوحا الَل الحعَظه ظُكُمح لعََلذكُمح تذََكذ ه يعَه
َغْح مُنحكَره وَالْح

رحبََح 
َ
رُ الله أ كح لكَُمح وَلََّه رح فه رُوحهُ يَغح فه تغَح * وَاسح هه يزَهدحكُمح  لَُِ عََلَ نهعَمه


